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Abstrak

Usaha peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) di Kabupaten Majene diyakini mampu
meningkatkan kesejahteraan peternak, sehingga mendorong peternak untuk mengembangkan
usahanya Analisis keuntungan dianggap penting secara ekonomi, apakah usaha tersebut layak atau
tidak untuk diyalankan Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui keutungan usaha peternakan
Kambing Peranakan Etawa (PE) di Kabupaten Majene Jumlah responden sebayak 60 orang
peternak Analisa kuantitatif dihitung dari total penerimaan, biaya produksi dan R/C Rasio Usaha
ternak kambing Peranakan Etawa (PE) dapat dikatakan menguntungkan dengan R/C Rasio yang
berada di atas 1 Skala usaha 1,70-2,08 adalah yang tertinggi yaitu 1,218 sehingga skala inilah
yang paling menguntungkan dibandingkan yang lainnya Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa usaha peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) di Kabupaten Majene layak untuk
dikembangkan

Kata Kunci Analisis Keuntungan, R/C Rasio, Peranakan Etawa (PE)

Abstract

Etawa crossbreed goat farming revenue at Majene Regency able to improve the welfare of the
farmers therefore encourage the farmers to increase their business Revenue analysis is important
from economy viewpoint, is the goat farming was worthy or not The research aim to know the
revenue analysis of etawa crossbread farming at Majene Regency There are 60 goat farmers
Using quantitative anlysis calculated from total revenue, total cost and R/C Rasio Etawa
crossbreed goat farming can be concluded that profitable with R/C Rasio result showing all of the
scale above 1 Farming scale at 1 70-2 08 was the highest So, this scale 1s profitable than others
scale The results showing that etawa crossbreed goat farming at Majene Regency was worthy to
develop

Keyword Revenue Analysis R/C Rasio, Etawa crossbreed

PENDAHULUAN
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing hasil perkawinan

silang antara kambing lokal dengan kambing Etawa asal India Kambing 1ni
memiliki tempat tersendiri dikalangan peternak Keistimewaan yang dimiliki

kambing Peranakan Etawa (PE) yaitu adalah badan yang besar Selain menjadi
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penghasil daging, juga sebagai kambing perah (Wasiati & Faizal, 2018) Berbagai
alasan tersebut menjadikan ternak jenis i1 menjadi primadona di kalangan
peternak kambing khususnya di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat Kabupaten
Majene memiliki potensi sebagai wilayah pengembangan ternak kambing
Peranakan Etawa (PE) Menurut Data Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan
bahwa Kabupaten Majene memiliki populast kambing terbesar kedua di Sulawesi
Barat dengan populasi ternak kambing sebesar 36,43% Salah satu wilayah
dengan potensi pengembangan ternak kambing Peranakan Etawa (PE) berada di
Desa Palip1 Soreang, Kecamatan Banggae, hal in1 dikarenakan letak yang strategis
dan pakan yang melimpah

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendapatan dipengaruhi oleh
skala kepemilikan ternak Semakin tinggi skala kepemilikan, maka semakin tinggi
pula Pendapatan dengan skala kepemilikan > 50 ekor (Rp 2 909 053, skala 26-50
ekor (Rp 2386 583) dan skala kepemilikan 1-25 ekor (Rp 1672 125) (Insan &
Ishak, 2020) Hasil pengujian lainnya menunjukkan biaya kandang, pakan, obat-
obatan dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan peternak kambing
(Kusumastuti, 2017) Berdasarkan Nilai R/C tersebut disimpulkan bahwa usaha
peternakan kambing di Kota Malang menguntungkan (Pakage, 2008)
Berdasarkan penelitian sebelumnya, perlu melakukan analisis serupa pada usaha
peternakan kambing di Desa Palip1 Soreang

Pengembangan peternakan berkaitan erat dengan peningkatan pendapatan
peternak, pendapatan yang meningkat mendorong kesejahteraan peternak menjadi
lebih baik (Julpanyar, et al , 2016) Usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE)
di Desa Palipi Soreang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene perlu
dimaksimalkan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan peternak Suhartina,
et al , (2017) mengatakan bahwa keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai
kontribusi peternakan kambing terhadap pendapatannya masih kurang Salah satu
cara yang perlu dilakukan adalah dengan menganalisis keuntungan usaha ternak
kambing Peranakan Etawa (PE) guna mengetahui apakah usaha tersebut layak
atau tidak dar1 segi keuntungan Maka dar1 itu dilakukanlah penelitian yang

berjudul Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Kambing Peranakan Etawa (PE)
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METODE PENELITIAN

Materi1 penelitian yang digunakan dalam penelitian 11 adalah peternak
kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa Palipi Soreang, Kec Banggae, Kab
Majen Penelitian 1n1 telah dilakukan pada bulan November 2021-Januar1 2022
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pengamtan secara langsung di lapangan
dan wawancara dengan bantuan kuisioner untuk mendapatkan data yang
diperlukan dengan metode surver Pengambilan sampel menggunakan metode
stratified random sampling, kemudian diambil sampel sebanyak 60 peternak dari
jumlah populast sebanyak 144 peternak menggunakan rumus slovin dengan
toleranst 10% Sehingga sampel pada skala kepemilikan 1-4 ekor, 16 sampel pada
skala kepemilikan 5-8 ekor dan 6 sampel pada skala kepemilikan > 9 ekor Skala
kepemilikan dalam bentuk satuan ekor akan diubah menjadi skala Satuan Ternak
(ST)

Data yang dikumpulkan terdir1 dar1 data primer dan data sekunder Data
yang didapatkan melalur wawancara dengan bantuan kuisioner seperti biaya
pembuatan kandang, biaya tenaga kerja, biaya obat dan vaksin, biaya pakan, dan
harga jual kambing Data yang diperoleh dari peternak yang berkaitan dengan
analisis usaha adalah data selama 1 tahun periode pemeliharaan yaitu dari bulan
November 2020-November 2021 Sedangkan data sekunder meliputi data yang
diperoleh adri instansi terkait Data lainnya kemudian didapatkan dengan analisis
ekonom1 sebagai berikut

Analsis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu untuk
menghitung pendapatan peternak kambing Peranakan Etawa yang ada di Desa
Palip1 Soreang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene Adapaun teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut

a Penerimaan dalam penelitian in1 berasal dar1 perubahan nilai ternak dan

penjualan ternak kambing Total pendapatan usaha ternak kambing Peranakan

Etawa (PE) dapat diketahu1 dengan menggunakan rumus (Soekartawi, 1995)
n=TR-TC

Keterangan

n = Total Pendapatan (Rp/tahun)

TR = Total Penerimaan (Rp/tahun)
TC = Total Biaya (Rp/tahun)
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b Total penerimaan usaha ternak Kambing Peranakan Etawa (PE) dapat
diketahur menggunakan rumus (Soekartawi, 1995)
TR=PxQ
Keterangan
TR = Total Revenue atau total penerimaan (Rp/tahun)
Q = Jumlah produksi (ekor/tahun)
P = Harga produksi (Rp/ekor)

¢ Biaya produks terdir1 dari biaya tetap dan biaya variabel Biaya tetap (Fixed
Cost) terdir1 dart biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan,
biaya penyusutan peralatan, dan Pajak Bumi1 dan Bangunan (PBB) Biaya
variabel (Variable Cost) terdir1 dar1 biaya tenaga kerja tidak tetap, biaya obat,
vitamin, vaksin dan biaya pakan (yang diperoleh dari konversi biaya tenaga
kerja tetap dan bahan bakar dalam pengambilan pakan dikarenakan semua
responden tidak membeli pakan) Untuk mengetahur total biaya produksi
ternak kambing Peranakan Etawa (PE) dapat menggunakan rumus
(Soekartawi, 1995)

TC=FC+VC
Keterangan
TC = Total Cost (Total Biaya (Rp/tahun))
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap (Rp/tahun))
VC = Variable Cost (Biaya Variabel (Rp/tahun))

d R/C Rasio

Keterangan

R = Revenue (Penerimaan)

C = Cost (Biaya)

Pq = Price and Quantities (Harga Produk)
TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel)
TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap)

HASIL PEMBAHASAN

1 Penerimaan
Sumber penerimaan peternak kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa

Palip1 Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene berasal dar1 perubahan
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nilar ternak selama setahun dan penjualan ternak Penerimaan dapata dilihat pada
Tabel 1

Tabel 1 Penerimaan Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa (PE)

Skala Usaha Perubahan Nila1  Nilai Jual Ternak Penerimaan
(ST) Ternak (Rp) (Rp) (Rp/Tahun)
0,14 - 0,52 2734 615 2179 487 5319231
0,53 - 0,91 5257 143 3078 517 8907 143
0,92 - 1,30 9975 000 625 000 10 600 000
1,31 -1,69 15550 000 3000 000 20 550 000
1,70 - 2,08 21200 000 800 000 22 000 000

Sumber Data Primer yang Telah diolah, 2022

Penerimaan terbesar berada pada skala kepemilikan 1,70-2,08 ST dengan
rata-rata Rp 22 000 000,- per peternak, sedangkan penerimaan terendah berada
pada skala kepemilikan 0,14-0,52 ST dengan rata-rata Rp 5319231,- per
peternak, hal in1 dikarenakan semakin besar jumlah kepemilikan ternak maka
semakin tinggi pula penerimaan yang dimiliki, hal i1 sesuar dengan pendapat
dengan pendapat (Manurung et al , 2018) bahwa semakin baik kualitas kambing
semakin tinggt harga jualnya, dengan harga jual yang tinggi, maka pendapatan
yang diperoleh tentu akan meningkat

2 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam
melakukan proses produksi ternak kambing selama tahun usaha Biaya produksi
terdir1 dar1 biaya tetap dan biaya variabel

Tabel 2 Biaya Produksi Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa (PE)

Skala Usaha  Total Biaya Tetap Total Biaya Biaya Produksi
(ST) (Rp/Tahun) Variabel (Rp/Tahun)
(Rp/Tahun)
0,14 - 0,52 283916 4 944 373 5113417
0,53-0,91 344 989 4 744 600 4 982 447
0,92 - 1,30 451 998 7679 579 6 556 577
1,31 - 1,69 828 068 8 402 755 9230 824
1,70 - 2,08 902 164 8 826 243 9 728 406

Sumber Data Primer yang Telah diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa biaya variabel yang terdir1 dari
biaya tenaga kerja tidak tetap, biaya OVK dan biaya pakan sangat mendominasi
biaya produksi, sehingga biaya variabel cukup berpengaruh terhadap penerimaan

usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE), hal in1 sesuai dengan (Pakage et al ,
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2018) yang menyatakan bahwa biaya variabel yaitu biaya yang besar kecilnya

tergantung dari pada skala produksi

3 R/C Rasio
R/C Rasio merupakan rumus yang digunakan sebagai parameter untuk

mengetahur suatu usaha menguntungkan atau tidak Untuk mengetahuir R/C Rasio

peternak kambing Peranakan Etawa (PE) dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 R/C Rasio Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa (PE)

Skala Usaha (ST) R/C Rasio
(Tahun)
0,14 - 0,52 1,036
0,53 -0,91 1,184
0,92 - 1,30 1,207
1,31 - 1,69 1,213
1,70 - 2,08 1,218

Sumber Data Primer yang Telah diolah, 2022

Secara keseluruhan usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE) dapat
dikatakan cukup menguntungkan dengan R/C Rasio yang berada di atas 1 Skala
usaha 1,70-2,08 adalah yang tertinggi yaitu 1,218 sehingga skala inilah yang
paling menguntungkan dibandingkan yang lainnya, hal 1 sesuar dengan
penelitian (Nurhasanah et al, 2020) bahwa jika nilar R/C rasio semakin besar

maka keuntungan yang didapatkan pun semakin besar

KESIMPULAN

Usaha ternak kambing Peranakan Etawa (PE) dapat dikatakan
menguntungkan dengan R/C Rasio yang berada di atas satu (>1) Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa usaha peternakan kambing Peranakan Etawa (PE)
di Desa Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene layak untuk

dikembangkan
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